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Abstrak

Percobaan pemeliharaan benih kepiting bakau (Scylla paramamosain) telah dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan metoda pareliharaan benih kepiting hingga didapatkan benih siap tebar secara masal. Percobaan
dilakukan dalam bak serat kaca (fiber glass) berukuran 50 x 40 x 40 an3 yang dilengkapil dengan aerasi dan
diberi substrat dasar dengan ketebalan 3 an dan digunakan air laut sebagai media pameliharaan. Pada setiap
bak dipelihara 30 ekor benih selama 30 hari. Percobaan dilakukan dalam dua tahap; tahap pertama menguji
tiga jenis substrat (pasir, koral dan lumpur) yang ditempatkan di dasar bak dengan ketebalan 3 an; sedangkan
pada tahap kedua ditambahkan pelindung (shelter) berupa potongan pipa PVC yang berdiameter 0,75 inch
dengan panjang 10 cm yang ditempatkan pada setiap bak masing-masing sebanyak enam buah. Pakan
berupa cacahan udang diberikan satu kali sebanyak 50 % dari total biamsa benih kepiting (crablet). Percobaan
dilakukan dengan rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan dan masing-masing dengan tiga ulangan.
Tidak ada perbedaan nyata kelangsungah hidup benih pada percobaan pertama. Kelangsungan hidup benih
yang dipelihara pada substrat pasir, koral dan lumpur masing-masing adalah 23,3 %, 20,0 % dan 18,4 %.
Pertumbuhan benih kepiting dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan. Benih kepiting yang dipelihara dalam
substrat lumpur secara nyata (F<0,01) memiliki pertumbuhan lebar (27,5Inm) dan panjang karapas (19,79
mm) lebih baik dibandingkan dengan benih kepiting yang dipelihara pada substrat pasir (lebar karapas =
21,05, panjang karapas = 15,11 nm) dan substrat koral (lebar karapas = 20,26 nm, lebar karapas = 14,54
mm). Sebaliknya, pertumbuhan karapas tidak dipengaruhi oleh perlakuan pada percobaan kedua. Kelangsungan
hidup meningkat dengan penambahan pelindung. Benih kepiting yang dipelihara pada substrat pasir
menunjukkan kelangsungan hidup secra nyata lebih tinggi (41,3 %) dibandingakn dengan kelangsungan
hidiyp benih yang dipelihara pada substrat lumour (29,3 %), tetapi tidak berbeda nyata dengan kelangsungan
hidup benih yang dipelihara pada substrat koral (34,7 %).

Kata kunci : Kepiting bakau; scylla spp.; pendederan; substrat

Abstract

A 30 day of two nursery experiments was conducted to evaluate the effect of different rearing substrates on
the growth and survival of mud crab seed. In the first experiment nud crab seeds were reared in fiber glass
tank of 50 x 40 x 40 an3 at the initial stocking density of 30 crablet/tank. The tanks were filled with filtered
seawater to a depth of 30 cm and aerated. Each tank was provided with a 3 am thick layer of bottom
substrate. The rearing substrate tested in this experiment were sand, coral and mud. Each treatment was run
in three replicates. The second experiment was conducted by providing in each tank six pieces of PVC tube
(0.75 inch diameter) of 10 an long to serve as shelter. Pieces of shrinmp were given as feed to mud crab
once a day at 50 % of total body weight. No significant differences on survival was observed among treatments
in the first experiment. After 30 days the survival of crab reared in sand, coral and mxd substrates were 23.3
%, 20.0 % and 18.4 5, respectively. The growth, however, was significantly affected by the treatment. The
crab reared in mud substrate had a significantly (F<0.01) better growth of carapace width (27.51 nm) and
length (19.79 nm) as compared to the crabs reared in sand substrate (21.05 nm width,; 15.11 length) and
coral substrate (20.26 nm width, 14.54 length). In contrast, the growth of crab cargpace was not significantly
affected by the substrate treatment in the second experiment. The crab survival in this experiment was
Iinmproved by providing shelters. The crabs reared in sand substrate had a significantly higher survival (41.3 %)
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as compared to the mud substrate treatment (29.3 %), but there was no significant difference with coral

substrate treatment (34.7 ).

Rey words : Mud crab; Scylla sppo.; nursery, substrate

Pendahuluan

Dewasa ini usaha budidaya kepiting yang meliputi
usaha penggemukan maupun pembesaran di tambak
semakin berkembang di Indonesia. Namun demikian,
untuk menjadikan usaha ini menjadi kegiatan industri
masih sulit diwujudkan karena penyediaan benih
sejauh ini masih mengandalkan hasil tangkapan dari
alam. Usaha produksi benih melalui pembenihan
masih belum mampu menyediakan benih secara masal
untuk kepentingan usaha parbesarannya. Sejauh ini,
produksi kepiting bakau dari usaha budidaya sebesar
3.879 ton masih relatif kecil, atau sekitar 34,5 % dari
volure ekspor nasional (Direktorat Jenderal Perikanan
Budidaya, 2003).

Benih kepiting yang akan ditebar ke petak
pembesaran seyogyanya memenuhi beberapa kriteria,
diantaranya mampu beradaptasi dengan lingkungan
budicaya, sehat, serta mamiliki respon positif terhadgp
pakan yang diberikan. Pada umur, stadium atau
ukuran tertentu benih akan mudah beradaptasi dengan
lingkungan barunya. Para petambak di wilayah sekitar
Bone di Sulawesi Selatan umumnya menebar benih
alam dengan ukuran 2 - 3 cm atau 3 - 5 cmn (Nur,
2000) . Penebaran benih dengan ukuran 2 - 3 cm
dilakukan juga oleh kebanyakan pembudidaya kepiting
di Philippina; bahkan beberapa panbudidaya kepiting
di Taiwan menebar benih pada ukuran yang lebih kecil
(Sivasubrahmaniam dan Angell, 1991).

Penyempurnaan teknik pemeliharaan benih
kepiting untuk mamproduksi benih kepiting yang siap
ditebar ke tambak sangat penting dilakukan
mengingat benih kepiting memiliki karakter yang
berbeda pada setiap stadium pertumbuhannya
sehingga diperlukan penanganan yang berbeda. Dari
larva yang bersifat planktonik pada stadium zoea
berkembang hingga menjadi penghuni dasar pada
akhir stadium megalopa dan kepiting muda (crablet) .
Oleh karena itu dilakukan percobaan pemeliharaan
benih kepiting dengan menggunakan berbagai substrat
dasar sehingga diperoleh metoda yang tepat untuk
penanganan benih hingga dihasilkan benih kepiting
siap tebar secara masal dengan kelangsungan hidup
dan pertumbuhan yang cptimal.

Materi dan Metode

Percobaan ini dilakukan di Balai Besar

Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPBAP), Jepara,
Jawa Tengah. Hewan uji yang digunakan adalah juvenil
kepiting bakau S. paramamosain, yang berasal dari
pembenihan di BBPBAP dengan rerata lebar dan
panjang karapas awal masing-masing 6,52 + 0,21
mm dan 4,11 + 0,18 mm. Percobaan dilakukan
selama 30 hari.

Wadah yang digunakan adalah bak serat kaca
(fiber glass) dengan ukuran 50 x 40 x 40 am3 yang
dilengkapi dengan aerasi. Setiap bak diberi substrat
dasar dengan ketebalan 3 cm. Sebelum dimasukkan
ke dalam bak, substrat seperti pasir dan koral dicuci
terlebih dahulu, kemudian dikeringkan. Jenis suostrat
dalam tiap bak disesuaikan dengan perlakuan (pasir,
koral, lurmpur). Air media yang digunakan adalah air
laut dengan salinitas 31 + 1 mg/L. Penggantian air
dilakukan setiap hari sebanyak 50 $ dari volume.
Bersamaan dengan itu dilakukan pembersihan sisa
pakan dan kotoran benih kepiting. Pada setiap bak
dipelihara 30 ekor juvenil kepiting bakau. Selama
perccbaan kepiting uji diberi pakan berupa cacahan
udang yang diberikan satu kali setiap pagi hari
sebanyak 50 $ dari berat total tuouh.

Percchaan terdiri atas dua tahap; pada percdoaan
pertamm diuji tica jenis suostrat yarg terdiri atas pesir,
koral dan lumpur. Percobaan menggunakan rancangan
acak lengkap dengan tiga perlakuan masing-masing
dengan tiga ulangan. Pada percobaan kedua, diuji
penggunaan pelindung (shelter) yang berupa
potongan pipa PVC berdiameter 0,75 inch dan panjang
10 cm. Pada setiap bak ditempatkan enam buah
shelter. Seperti pada percdbaan pertama, percobaan
kedua menggunakan tiga jenis substrat (pasir, koral
dan lumpur) . Percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap, dan setiap perlakuan dilakukan tiga kali
ulangan. Parameter yang diamati meliputi
kelangsungan hidup, perturbuhan lebar karapas dan
panjang karapas.

Hasil dan Pembahasan
Percobaan I

Hasil pengamatan pertumouhan lebar dan panjang
karapas serta kelangsungan hidup benih kepiting bakau
setelah 30 hari dipelihara pada substrat yang kerbeda
disajikan pada Tabel 1, Gambar 1 dan Gambar 2.
Pertunouhan lebar karapas kepiting berkisar antara
20,26 mm sampai dengan 27,51 mm. Perlakuan
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berpengaruh secara nyata terhadap lebar karapas.
Pertumbuhan lebar karapas kepiting pada substrat
lumpur lebih tinggi secara nyata (P = 0,006)
dibandingkan dengan pertumbuhan lebar karapas
kepiting pada substrat koral dan pasir. Namun
demikian, tidak ada perbedaan nyata antara
perturbshan 1ebar karapas kepiting pada substrat koral
dan pasir. Pada pengamatan hari ke-10, 15, 20, 25
dan 30, rerata lebar karapas kepiting pada substrat
Iumpur 1ebih tinggi secara nyata dibandingkan dengan
lebar karapas kepiting pada substrat koral dan pasir
(Gambar 1) . Grafik pertumbuhan tersebut
mengindikasikan terdapat potensi perturbuhan lebar
karapas kepiting bakau setelah hari ke-30.

Tabel 1. Pertumbuhan lebar karapas (?CL),
pertumbuhan panjang karapas (?CW) dan
kelangsungan hidup benih kepiting bakau
(S. paramamosain) yang dipelihara dalam
substrat pemeliharaan berbeda selama 30
jezial

Parareter yang diamati Sibstrat pareliharaan
Bsir Kozl

2,06132  20,261%2.50

Lumpur
21,51£2,%

Pertinbuban ebar kargpas (m)
Pertinouhan panjang karapas (m) 15,11+2,50 14,5 +110 1979+2,0la
Kelangsungen hidip (%) 23,3137 20,038 184126

i lai pach kards yang sava dengan superskrip berbech adalah berbech nyata (<0, 01)

Pertumbuhan panjang karapas benih kepiting
bakau dipengaruhi oleh perlakuan, dengan nilai
berkisar antara 14,54 mm sampai dengan 19,79 mm.
Pertunbouhan panjang karaeas lebih tinggi secara nyata
(P = 0,002) pada perlakuan substrat lumpur
dibandingkan dengan perturbuhan panjang karapas
pada substrat koral dan pasir. Tidak ada perledaan
nyata antara pertumbuhan panjang karapas pada
substrat koral dan pasir. Walaupun pertumbuhan
panjang karapas dipengaruhi oleh perlakuan, tetapi
rerata panjang karapas kepiting pada setiap kali
pengamatan (pengamatan hari ke 5, 10, 15, 20, 25
dan 30) tidak berbeda nyata untuk semua perlakuan
(Garoar 2) .

Dalam percdboaan ini substrat lumpur menghasilkan
pertumbuhan panjang dan lebar karapas yang lebih
tinggl secara nyata dilandingkan dengan substrat koral
dan pasir. Di alam, pertumbuhan yang cepat erat
kaitannya dengan kelimpahan pakan maupun
optimalnya kondisi lingkungan. Secara alami benih
kepiting bakau banyak ditemukan pada perairan
mangrove dan hamparan lumpur (Gunarto et al.,
1997; Ut dan le Vay, 2001). Dalam perccbaan ini,
pertumbuhan benih yang lebih baik pada substrat

lumpur diduga karena substrat pemeliharaan yang
mendukung dan juga disebabkan oleh relatif lebih
rendahnya kelangsungan hidup benih pada perlakuan
substrat lumpur dibandingkan dengan perlakuan
Suostrat koral dan pasir sehingoa pooulasi 1eoih sedikit
yang mengakibatkan lebih tingginya pertumbuhan
Penih kepiting.

Pada krustase termasuk kepiting bakau,
perturbuhan didahului oleh proses pelepasan kulit
atau kargeas (Sdeefer, 1968 calam Villaluz et al., 1977)
dan ganti kulit merupakan rangkaian proses yang
meliputi persiapan pergantian kutikula tua,
pengelupasan, pembentukan kutikula baru,
peningkatan ukuran dan pembentukan jaringan
(Passano, 1960; Lockwood, 1989). Selanjutnya Lavina
(1980) menyatakan bahwa bobot tubuh kepiting
mungkin bertambah bahkan berkurang setelah
molting, sehingga bdbot tubuh tidak selalu relevan
untuk mengukur pertumbuhan. Selain itu, lebar dan
panjang karapas selalu naik pada setiap molting.
Demikian pula dinyatakan oleh Raylon dan Failaman
(1997) bahwa pengukuran pertumbuhan dari benih
kepiting lebih ditekankan pada lebar dan panjang
karapas, bukan pada bdoot tubuh karena pertumbouhan
dalam pengertian ukuran hanya terjadi selama molting.
Oleh karena itu, dalam percobaan ini pertumbuhan
benih kepiting bakau dinyatakan dalam pertumbuhan
lebar dan panjang karapas.

Kelangsungan hidup benih kepiting bakau berkisar
antara 18,4 $ sampai dengan 23,3 % dengan nilai
tertinggi diperoleh pada perlakuan substrat pasir.
Namun demikian, tidak ada perbedaan secara nyata
antar perlakuan. Hal ini mengindikasikan bahwa
substrat yang diujikan tidak cukup berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup benih kepiting.
Penambahan substrat pada pemeliharaan benih ini
didasarkan pada kenyataan bahwa stadium kepiting
mka (craolet) ini suckh tidek bersifat planktonik, tetaoi
menjadi penghuni dasar bak dan senang menempel.
Dengan adanya substrat dimungkinkan perluasan
tempat untuk menempel benih tersebut.

Percobaan II

Hasil pengamatan pertumbuhan lebar dan panjang
karapas serta kelangsungan hidup benih kepiting bakau
yang dipelihara dalam substrat berbeda dengan
pamberian pelindung (shelter) disajikan pada Tabel
2, Gambar 3 dan Gambar 4. Pertumbuhan lebar
karapas pada berbagai substrat bervariasi antara 23,40
mm sampai dengan 26,53 mm. Namun demikian,
tidak terdapat perbedaan nyata di antara ketiga
perlakuan substrat. Rerata lebar karapas pada setiap
lima hari pengamatan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Tidak ada pertedaan nyata pertunouhan lebar karapas
di antara perlakuan pada setiap kali pengamatan,
sehingga grafik pertunouhan lebar karapas kepiting
bakau yang dipelihara pada ketiga substrat sampai
berakhirmya masa percobaan memiliki pola yang sama.
Pertumbuhan panjang karapas pada pemeliharaan
benih kepiting dengan menggunakan shelter tidak
berbeda nyata untuk semua perlakuan. Nilai
perturouhan panjang karapas pada suostrat pasir, koral
dan lumpur masing-masing adalah 15,47 mm, 15,55
mm dan 18,44 mm. Perbedaan tidak nyata
ditunjukkan pula pada rerata panjang karapas pada
setiap kali pengamatan (Gambar 4). Ukuran lebar
karapas benih kepiting yang dicapai pada akhir
percobaan ini (15,47 mm - 18,44 mm) dalam batas
kesesuaian dengan peneliti sebelumya, yakni 18,6
mm (Ong, 1966) dan 20,0 mm (Marichamy dan
Rajapackiam, 1991) .

Tabel 2. Pertumbuhan lebar karapas (?CW),
perturbuhan panjang karapas (?CW) dan
kelangsungan hidup kepiting bakau (S.
paramamosain) yang dipelihara dalam
Substrat pemeliharaan berbeda yang diberi

prelindung selama 30 hari

Parareter varng diameti Stbstrat pereliharaan
Bsir Kozl

28,40£,91  23,%8+18

Lumpur
26311,8

Pertiniouhan lebar karepas ()
Pertunbuhan panjang karapas (m) 1541+1L,76  15%:1,% 184:1,%
Kelangsungen hidip (%) 4,3t4la 347123 29324
Milai pack bards yang sare dengan superskrip berbeda adalah berbech nyata (<0, 01)

Kelangsungan hidup benih kepiting bakau
dipencaruhi oleh suostrat, dengan nilai berkisar antara
29,3 % sampal dengan 41,3%. Kelangsungan hidup
rech substrat pasir 1doih tinggi secara nyvata (P = 0,000)
dibandingkan dengan kelangsungan hidup pada
substrat lumpur. Namun demikian, tidak ada
perbedaan nyata kelangsungan hidup antara kepiting
bakau yang dipelihara pada substrat pasir dengan
substrat koral, serta pada substrat lumpur dengan
Substrat koral. Baylon dan Failamen (1997) melaporkan
bahwa kelangsungan hidup tertinggi pada benih
kepiting bakau (S. serrata) dalam stadium crablet
diperoleh pada pemeliharaan dengan menggunakan
substrat lumpur dan tanpa shelter. Pameliharaan benih
kepiting bakau tanpa menggunakan substrat
menchasilkan kelangsungan hidup benih lebih rendah
dibandingkan dengan pemakaian substrat lumpur. Dari
hasil penelitian mereka mengindikasikan bahwa
kelangsungan hidup benih kepiting bakau dapat
ditingkatkan melalui pemberian substrat pada bak
pemeliharaan. Cowan (1984) melaporkan bahwa

kelangsungan hidup benih kepiting bakau sekitar 60
% dihasilkan dari panti pembenihan (hatchery) di
Taiwan dengan menggunakan kolam kecil yang
memiliki dasar lumpur yang dilapisi dengan pasir
pantai pada ketebalan 5 -10 am.

Studi mengenai pemeliharaan juvenil kepiting
bakau sangat terbatas mengingat hingga dewasa ini
usaha pembesaran kepiting bakau masih seluruhnya
mengandalkan benih hasil tangkapan dari alam. BRenih
tersdout biasanya langsung diteoarkan ke dalam petak
pembesaran tanpa melalui kegiatan pendederan
(nursery) . Selain itu, benih kepiting bakau dari
parbenihan (hatchery) belum dapat diproduksi secara
masal, mengingat kelangsungan hidup pada
pareliharaan larva masih rendah dan tidak konsisten,
sehingga kesulitan mendapatkan juvenil kepiting bakau
hasil produksi dari pembenihan dalam jumlah masal.
Fushimi dan Watanalke (2001) melaporkan bahwa benih
kepiting (S. tranquebarica dan S. ocenica ) yang
diproduksi di beberapa panti pembenihan di Jepang
sebelum ditebar ke perairan umum dilakukan
pareliharaan sampai benih tersebut mencapai ukuran
panjang karapas 20 mm. Ut dan Le Vay (2001)
melaporkan bahwa kelangsungan hidup serta
pertumbuhan benih kepiting bakau (S. paramamosain)
yang berasal dari penangkapan di alam lebih tinggi
secara nyata dibandingkan dengan benih yang berasal
dari peambenihan setelah 79 hari masa pemeliharaan
dari benih yang ditebar dengan ukuran lebar karapas
20 - 25 m. Hal ini mengindikasikan perlunya upaya
penyempurnaan metoda pemeliharaan larva pada
pembenihan kepiting bakau sehingga mudah
beradaptasi dengan lingkungan untuk pembesarannya.

Kesimpulan

Pemeliharaan benih kepiting bakau dengan
substrat lumpur menghasilkan perturbouhan lebar dan
panjang karapas yang lebih baik dibandingkan dengan
pengounaan substrat koral dan pasir.

Pemberian pelindung (shelter) pada media
pemeliharaan dapat meningkatkan kelangsungan
hidup benih kepiting bakau. Pemeliharaan benih
kepiting bakau pada substrat pasir menghasilkan
kelangsungan hidup kepiting yang lebih baik
dibandingkan dengan yang dihasilkan pada
pereliharaan benih kepiting bakau dengan substrat
lurpur dan koral.
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Gambar 2. Pertumbuhan panjang karapas benih

kepiting bakau yang dipelihara pada
substrat berbeda selama 30 hari
pemeliharaan
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Gambar 3. Pertumbuhan lebar karapas benih kepiting

Panjang karapas (mm)

bakau yang dipelihara pada substrat berbeda
dengan pemberian pelindung (shelter)
selama 30 hari pereliharaan
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Gambar 4. Perturbouhan panjang karapas benih kepiting

bakau yang dipelihara pada substrat berbeda
dengan pemberian pelindung (shelter)
selama 30 hari pereliharaan

Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih Kepiting (I.S. Djunaidah, dkk)



